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Intisari — Modifikasi kayu merupakan salah satu metode peningkatan mutu kayu yang memiliki banyak
jenis seperti modifikasi kimia, impregnasi, modifikasi permukaan, dan modifikai panas. Modifikasi panas
pada kayu adalah aplikasi panas terhadap kayu pada suhu tinggi dengan waktu yang relatif singkat untuk
menghasilkan sifat kayu yang diinginkan. Salah satu metode modifikasi panas kayu yang sudah digunakan
yaitu oil heat treatment (OHT) yang merupakan metode memanaskan kayu dengan minyak nabati dengan
waktu dan suhu tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan warna dan
stabilitas dimensi kayu gmelina (Gmelina arborea) dan Kkelapa (Cocos nucifera) melalui OHT. Proses OHT
dilakukan dalam tungku skala lab menggunakan minyak kelapa sawit komersial pada suhu 180°C, 200°C,
220°C, dan 240°C selama 3 jam. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi suhu perlakuan akan semakin
tinggi total perubahan warna (4E*) pada kedua kayu. Kerapatan gmelina menurun dengan meningkatnya
suhu, sedangkan kerapatan kelapa meningkat setelah perlakuan panas pada 180°C dan 200°C dan menurun
setelah perlakuan panas pada 220°C, dan 240°C. Semakin meningkatnya suhu menurunkan kadar air dan
kerapatan di kedua kayu. Perubahan berat kedua kayu menunjukkan adanya peningkatan berat hingga
suhu 200°C dan terjadi penurunan berat pada suhu yang lebih tinggi.

Kata kunci — perubahan warna, oil heat treatment, stabilitas dimensi

Abstract — Wood modification is a method to improve wood quality that includes chemical modification,
impregnation, surface modification, and thermal modification. Thermal modification or heat treatment in
wood is a method to heat the wood at high temperatures in a relatively short duration to produce a desired
wood properties. The method of heat treatment that has been used is oil heat treatment (OHT), which is a
method of heating wood with vegetable oil at a specific temperature and duration. The objective of this study
was to measure color change and dimensional stability of gmelina (Gmelina arborea) and coconut (Cocos
nucifera) woods via OHT. The OHT was conducted in a lab-scale furnace of commercial-grade palm oil at
180°C, 200°C, 220°C, and 240°C for 3 h. The effect of OHT on color change and dimension stability on woods
was evaluated. The results showed that an increase in treatment temperature increased the overall color
change (AE*) in both G. arborea and C. nucifera woods. The density of G. arborea decreased with increased
temperature. In contrast, the density of C. nucifera increased after heat treatment at 180°C and 200°C and
decreased after heat treatment at 220°C and 240°C. The results showed that increased temperature decreased
the moisture content and density in both woods. Weight change both of the woods showed an increased
weight to 200°C and decreased at higher temperatures.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia memproduksi kayu dalam jumlah
besar [16, 17, 18]. Produksi kayu bulat sebagian
besar berasal dari hutan tanaman yang didominasi
oleh kayu cepat tumbuh [19, 20, 21]. Namun, kayu
cepat tumbuh memiliki kerapatan rendah, kekuatan
rendah, susut lon gitudinal tinggi, dan proporsi kayu

juvenil yang tinggi [2, 3, 4, 14]. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan kualitas kayu, seperti
melalui modifikasi kayu [12]. Modifikasi kayu
dapat  didefinisikan  sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas kayu sehingga menghasilkan
kayu berkualitas lebih tinggi [1, 5]. Modifikasi kayu
terdiri  dari  modifikasi kimia, impregnasi,
modifikasi permukaan, dan modifikasi termal



(perlakuan panas) [6, 7]. Perlakuan panas kayu
memiliki lebih banyak keuntungan dibandingkan
dengan teknik modifikasi kayu lainnya karena
dianggap sebagai teknologi modifikasi ramah
lingkungan karena tidak ada bahan kimia beracun
yang digunakan dalam proses [8, 9, 10].

Perlakuan panas kayu adalah penerapan panas
pada kayu pada suhu berkisar antara 160°C - 180°C
dengan waktu yang relatif singkat [1, 12].
Perlakuan panas kayu memiliki beberapa metode,
yaitu Thermo Wood, Plato Wood, Retifikasi, Bois
Perdure, dan Oil Heat Treatment yang berguna
untuk meningkatkan stabilitas dimensi,
meningkatkan ketahanan terhadap pembusukan dan
meningkatkan kekuatan kayu [11, 12]. Salah satu
metode modifikasi kayu yang telah digunakan
adalah oil heat treatment (OHT) yang merupakan
metode memanaskan kayu dalam media minyak
pada waktu dan suhu tertentu.

OHT dapat meningkatkan daya tahan biologis
kayu terhadap serangan jamur, menurunkan
hemiselulosa, mengurangi sifat higroskopis, dan
menurunkan stabilitas dimensi [1, 12, 13, 15]. Kayu
cepat tumbuh seperti gmelina dan kelapa belum
banyak dipelajari dalam modifikasi kayu terutama
pada penggunaan OHT sehingga perlu ada
penelitian penggunaan OHT di kedua kayu. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh suhu perlakuan selama OHT pada
perubahan warna dan perubahan stabilitas dimensi
kayu gmelina (Gmelina arborea) dan kelapa (Cocos
nucifera).

II. BAHAN DAN METODE

A. Bahan

Bahan utama dari penelitian ini adalah kayu
gmelina (Gmelina Arborea Roxb) dan kelapa
(Cocos nucifera). Minyak nabati dalam bentuk
minyak sawit digunakan sebagai media perpindahan
panas kayu.

B. Persiapan Sampel

Kayu Gmelina dan batang kelapa dengan umur
tertentu diperoleh dari hutan rakyat. Log kemudian
dikonversi menjadi papan berukuran 300 mm
(panjang) x 90 mm (lebar) x 20 mm (tebal). Papan
kemudian dikeringkan secara bertahap dan

disimpan dalam ruang pendingin pada suhu kamar
(25°C) dan kelembaban relatif + 80% sampai kadar
air sampel mencapai kadar air kesetimbangan.
Papan kemudian disortir, hanya papan dengan serat
normal dan bebas dari cacat dipilih sebagai sampel.

C. Proses OHT
Sampel kayu disiapkan menggunakan stiker
logam dan tumpukan atas dipertahankan
menggunakan penahan logam untuk mencegah
kayu melayang selama proses OHT (Gbr. 1).
Minyak kemudian dimasukkan ke dalam tungku.
Modifikasi panas dilakukan pada tahapan berikut:
1) Suhu dinaikkan dari 25-30°C ke suhu target
maksimum dengan peningkatan suhu 4°C/mentit,
2) Suhu maksimum (180°C, 200°C, 220°C dan
240°C) dipertahankan selama 3 jam,
3) Suhu diturunkan untuk mencapai suhu kamar,
4) Pengkondisian. Sampel disimpan pada suhu
ruangan selama 2 minggu.
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Gbr. 1 Desain dan bangun tungku OHT

D. Proses Pengujian
Sifat-sifat kayu yang akan diuji meliputi:

1) Perubahan warna
Pengukuran warna dengan membandingkan
warna sebelum dan sesudah OHT dengan
perubahan warna berupa AL (terang dan gelap),
Aa (merah dan hijau), Ab (kuning dan biru),
dan AE (total perubahan warna).

2) Stabilitas dimensi
Stabilias dimensi kayu meliputi pengukuran
kadar air, kerapatan, dan Perubahan berat kayu
sebelum dan sesudah OHT.



III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perubahan warna

Kedua kayu menunjukkan perubahan warna
setelah OHT dari kayu kontrol berdasarkan nilai
AL*, Aa*, dan Ab*. Data dari kedua kayu (Tabel 1)
menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu OHT
semakin tinggi nilai 4E*. ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi suhunya, semakin tinggi pula
perubahan warna kayu. Jika AE* melebihi 12.0,
dapat dinyatakan bahwa perubahan warna kayu
telah berubah total, jadi setelah OHT kedua warna
kayu telah berubah total [10, 11].

Tabel 1. Perubahan warna kayu setelah OHT

Jenis kayu Suhu AL* Aa* Ab* AE*
Gmelina  Control 81.52 4.05  20.58
180°C 5450 1242 25.13 28.67
200°C 46.49  11.23 1833 35.85
220°C 43.84 7.10 10.36 39.25
240°C 38.77 2.75 1.73  46.82
Kelapa Control 63.01 9.65 18.73
180°C 46.28 10.29 15.17 17.13
200°C 32.21 6.59  6.05 33.50
220°C 35.53 490 6.67 30.39
240°C 31.11 535 553 3479

B. Kerapatan dan Kadar air

Kerapatan kayu Gmelina (Tabel 2) menurun
ketika suhu OHT semakin tinggi dan batang kelapa
terjadi peningkatan kerapatan hingga suhu 200°C,

kemudian terjadi penurunan ketika suhu lebih tinggi.

Semua kayu kontrol memiliki kadar air lebih tinggi
dari pada setelah OHT dan menunjukkan
kecenderungan penurunan kadar air ketika suhu
OHT semakin tinggi. Metode modifikasi panas
clamp pada kayu dapat mengurangi kadar air dan
kerapatan [5, 6, §].

Tabel 2. Kerapatan dan kadar air setelah OHT.

Jenis kayu Suhu Kerapatan Kadar Air (%)

Gmelina Control 0.44 (0.07) 13.40 (1.72)
180°C 0.43 (0.03) 5.07 (0.90)
200°C 0.43 (0.02) 6.59 (1.07)
220°C 0.41 (0.02) 4.17 (2.04)
240°C 0.41 (0.02) 3.25(0.98)

Kelapa Control 0.54 (0.10) 11.62 (0.80)
180°C 0.55 (0.09) 6.03 (0.11)
200°C 0.63 (0.07) 4.54(0.21)
220°C 0.45 (0.02) 3.56 (0.22)
240°C 0.43 (0.00) 4.07 (0.04)

C. Perubahan Berat

Data menunjukkan adanya peningkatan berat
pada kayu kelapa hingga suhu 200°C dan menurun
pada suhu yang lebih tinggi sementara kayu
gmelina terjadi kehilangan berat semakin besar saat
suhu OHT semakin tinggi. Menurut [5, 11],
pengurangan berat kayu akan semakin besar saat
suhu perlakuan panas pada kayu semakin tinggi
karena terdegradasinya hemiselulosa kayu pada
suhu tinggi.
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Gbr 1 Perubahan berat setelah OHT
IV. PENUTUP

Pengukuran warna kedua kayu menunjukkan
bahwa semakin tinggi suhu OHT menyebabkan
perubahan warna kayu yang semakin besar. Sifat
fistk kayu menunjukkan bahwa kayu gmelina
mengalami penurunan kerapatan berat karena OHT
dan batang kelapa mengalami peningkatan
kerapatan dan berat hingga suhu 200°C dan
berkurang ketika suhu OHT semakin tinggi. Kedua
jenis kayu menunjukkan kecenderungan penurunan
kadar air ketika suhu OHT semakin tinggi.
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